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INOVASI
PASAR MEGILAN (Pasar Murah Inflasi Lamongan) "Harga Terkendali, Inflasi Terkendali, Masyarakat Sejahtera"

BAB I 
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Kabupaten Lamongan menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga stabilitas harga komoditas pangan pokok yang berdampak langsung pada tingkat inflasi daerah. Pada tahun 2024, inflasi Kabupaten Lamongan tercatat sebesar 1,9 persen. Angka ini menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan inflasi Provinsi Jawa Timur (1,51 persen) dan inflasi nasional (1,57 persen). Kenaikan inflasi yang melampaui tingkat provinsi dan nasional ini menjadi indikasi kuat perlunya langkah pengendalian yang lebih intensif, terukur, dan terstruktur, terutama karena komoditas pangan merupakan penyumbang utama inflasi di daerah.
Penyebab utama inflasi dominan berasal dari fluktuasi harga komoditas pangan strategis seperti cabai merah, cabai rawit, bawang merah, bawang putih, beras, minyak goreng, gula pasir, daging ayam ras, dan telur ayam ras. Fluktuasi ini dipicu oleh gangguan rantai distribusi akibat cuaca ekstrem, lonjakan permintaan saat momen keagamaan (seperti Hari Besar Keagamaan Nasional/HBKN), serta praktik penjualan di atas Harga Eceran Tertinggi (HET). Upaya konvensional yang dilakukan selama ini cenderung bersifat reaktif dan belum terintegrasi secara optimal dengan data lapangan real-time.
Sebagai bentuk pemantauan dasar, Pemerintah Kabupaten Lamongan telah melakukan pemantauan harga harian di 4 pasar pantauan strategis (Pasar Sidoharjo, Pasar Blimbing, Pasar Babat, dan Pasar Mantup) yang terhubung melalui sistem SIPULDABAPOK. Namun, keberadaan data pemantauan tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai pemicu otomatis intervensi pasar.
Oleh karena itu, dikembangkan inovasi PASAR MEGILAN (Pasar Murah Inflasi Lamongan) "Harga Terkendali, Inflasi Terkendali, Masyarakat Sejahtera". Inovasi ini hadir mengintegrasikan data pemantauan harian real-time dari SIPULDABAPOK sebagai pemicu utama (trigger) tindakan sidak pasar dan operasi pasar terpadu secara proaktif, terintegrasi, dan berkelanjutan guna menjaga daya beli masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) dan mengendalikan laju inflasi daerah.

DASAR HUKUM
1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah: Memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang ketahanan pangan dan pengendalian inflasi sebagai bagian dari urusan pilihan yang menjadi tanggung jawab daerah.
2. Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 jo. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2020 tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting: Mengatur mekanisme pengelolaan stok, distribusi, dan intervensi pasar melalui operasi pasar untuk menjaga ketersediaan dan keterjangkauan harga barang kebutuhan pokok.
3. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2024 tentang Pengendalian Inflasi Daerah: Mewajibkan Pemerintah Daerah untuk melakukan pemantauan harga secara berkala, menyelenggarakan operasi pasar, serta memperkuat koordinasi Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) dalam rangka menjaga stabilitas harga.
4. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Pasar Rakyat: Menjadi landasan pengelolaan pasar tradisional serta kewenangan pengawasan harga dan ketersediaan barang di wilayah Kabupaten Lamongan.
5. Peraturan Bupati Lamongan tentang Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Lamongan: Menetapkan struktur, tugas, dan mekanisme koordinasi lintas perangkat daerah dalam pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di tingkat kabupaten.

TUJUAN
1. Menurunkan dan menstabilkan laju inflasi di Kabupaten Lamongan melalui intervensi pengendalian harga komoditas pangan pokok yang presisi serta meminimalisir fluktuasi harga pada momen rawan.
2. Meningkatkan efektivitas, ketepatan, dan kecepatan respons TPID melalui aksi intervensi berbasis data harga real-time yang antisipatif dan efisien dalam penggunaan anggaran daerah.
3. Meningkatkan kepatuhan pedagang terhadap HET serta menciptakan ekosistem pasar tradisional yang sehat, transparan, dan adil untuk melindungi daya beli masyarakat berpenghasilan rendah (MBR).

MANFAAT
· Bagi Masyarakat: Memperoleh akses bahan pangan pokok berkualitas dengan harga terjangkau (sesuai HET) secara cepat, terjaminnya keterjangkauan daya beli (khususnya bagi MBR), serta terwujudnya transparansi informasi harga harian di pasar.
· Bagi Pemerintah Daerah: Peningkatan efektivitas dan efisiensi anggaran intervensi pasar, penguatan sinergi dan koordinasi lintas sektor dalam TPID, serta peningkatan akuntabilitas tata kelola pasar rakyat.
· Bagi Jangka Panjang & Daerah: Terwujudnya stabilitas pasar yang berkelanjutan, perlindungan daya beli masyarakat, akselerasi penurunan angka kemiskinan, serta terciptanya ketahanan pangan daerah yang kokoh.

KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi PASAR MEGILAN dirancang dan diterapkan secara responsif dan cepat guna menjawab tantangan lonjakan inflasi daerah. Kecepatan penciptaan dan penerapan inovasi ini ditandai oleh beberapa aspek utama:
1. Identifikasi Masalah yang Tepat dan Cepat: Identifikasi lonjakan inflasi Lamongan (1,9%) yang melebihi angka rata-rata Provinsi Jatim dan Nasional mendorong rumusan aksi intervensi terpadu berbasis sistem terintegrasi.
2. Pemanfaatan Platform Digital yang Sudah Ada: Memanfaatkan infrastruktur pelaporan data harian SIPULDABAPOK yang sudah berjalan di 4 pasar pantauan strategis tanpa memerlukan pembangunan aplikasi baru dari nol.
3. Pelaksanaan Bertahap dan Terukur: Uji coba lapangan dilaksanakan pada 16 Februari 2025, dilanjutkan penerapan resmi pada 1 Mei 2025, dan pengembanan penuh pada 19 November 2025.
4. Sinergi Lintas Sektor Cepat: Mempercepat konsolidasi antara Disperindag, Perum Bulog, distributor lokal, BUMD, dan kelompok tani dalam wadah TPID.



















BAB II
KERANGKA BERPIKIR DAN DESAIN INOVASI

KEBAHARUAN (NOVELTY)
Inovasi PASAR MEGILAN menghadirkan kebaharuan dalam sistem pengendalian inflasi dan operasi pasar di tingkat daerah, yaitu:
1. Integrasi Pemantauan Harga Real-Time sebagai 'Trigger' Operasi Pasar: Data harga harian dari 4 pasar pantauan (Pasar Sidoharjo, Pasar Blimbing, Pasar Babat, dan Pasar Mantup) di sistem SIPULDABAPOK dijadikan pemicu otomatis. Apabila terjadi kenaikan harga melebihi HET selama dua hari berturut-turut, intervensi pasar dan sidak langsung dilaksanakan secara presisi di lokasi terdampak.
2. Pengawasan HET Terkoordinasi dan Berbasis Data: Sidak pasar terfokus pada lokasi dan komoditas bermasalah dengan mengedepankan pendekatan pembinaan yang humanis namun tegas sebelum tindakan represif, guna membangun kesadaran kolektif pedagang.
3. Operasi Pasar Terpadu Sinergis Rantai Pasok: Menghubungkan seluruh pemangku kepentingan TPID (Perum Bulog, distributor lokal, pedagang pasar, kelompok tani/gapoktan, dan OPD teknis) dalam satu rantai pasok terintegrasi untuk memotong rantai distribusi yang panjang.
4. Forum Edukasi dan Transparansi Publik: Operasi pasar tidak sekadar menjual komoditas murah, tetapi juga berfungsi sebagai wahana edukasi publik mengenai HET dan transparansi harga pangan melalui platform digital.


DESAIN INOVASI
Desain inovasi daerah PASAR MEGILAN (Pasar Murah Inflasi Lamongan) dirancang sebagai strategi terintegrasi pengendalian inflasi daerah berbasis sistem peringatan dini (early warning system). Rancang bangun inovasi menggabungkan elemen pemantauan digital, respons cepat intervensi pasar, dan konsolidasi rantai pasok pangan.
Komponen utama desain inovasi meliputi:
1. Sub-Sistem Early Warning (SIPULDABAPOK): Petugas price monitor mencatat dan menginput harga harian 9 komoditas pangan pokok di 4 pasar pantauan strategis ke dalam platform SIPULDABAPOK.
2. Sub-Sistem Deteksi Trigger: Algoritma sistem dan analisis TPID mendeteksi komoditas yang melampaui HET selama >= 2 hari berturut-turut sebagai sinyal merah (trigger alarm).
3. Sub-Sistem Sidak & Pengawasan HET: TPID mengerahkan Tim Gabungan (Disperindag, Satpol PP, Kepolisian, Bulog) untuk melakukan inspeksi mendadak (sidak) guna menelusuri penyebab kenaikan harga (apakah karena kelangkaan pasokan atau spekulasi pedagang).
4. Sub-Sistem Intervensi Pasar (PASAR MEGILAN): Pelaksanaan Operasi Pasar Murah secara langsung di titik lokasi pasar yang mengalami gejolak harga dengan menyuplai komoditas pangan ber-HET dari Bulog/Distributor/Gapoktan.

PROSES / TAHAPAN PENERAPAN INOVASI
Pelaksanaan inovasi PASAR MEGILAN mengikuti tahapan bisnis proses yang terstruktur sebagai berikut:
Tahap 1: Pemantauan dan Analisis Data Harga Harian (Early Warning) Setiap pagi, petugas price monitor menginput data harga harian dari 4 pasar pantauan (Sidoharjo, Blimbing, Babat, Mantup) ke SIPULDABAPOK. TPID menganalisis komoditas yang melampaui HET, durasi kenaikan, dan potensi penyebab sebagai dasar penetapan intervensi.
Tahap 2: Sidak Pasar dan Evaluasi Kepatuhan Pedagang Tim gabungan TPID melakukan sidak pasar di lokasi yang terindikasi gejolak harga untuk mengukur kepatuhan pedagang terhadap HET dan memberikan pembinaan humanis. Evaluasi kepatuhan dilakukan secara berkala setiap bulan.
Tahap 3: Pelaksanaan Operasi Pasar Terintegrasi (Intervensi Presisi) Penyelenggaraan operasi pasar murah di lokasi bermasalah secara bergiliran dengan menyediakan komoditas pangan pokok ber-HET memadai, melibatkan Disperindag, Perum Bulog, distributor lokal, dan kelompok tani.












BAB III 
PENUTUP

Inovasi PASAR MEGILAN (Pasar Murah Inflasi Lamongan) "Harga Terkendali, Inflasi Terkendali, Masyarakat Sejahtera" merupakan terobosan strategis dan responsif dalam mewujudkan stabilitas harga pangan pokok serta mengendalikan laju inflasi di Kabupaten Lamongan. Melalui integrasi data pemantauan harian real-time SIPULDABAPOK sebagai pemicu intervensi, inovasi ini menggeser pola pengendalian inflasi dari yang semula bersifat reaktif menjadi proaktif, presisi, dan terintegrasi.
Dengan keterlibatan aktif seluruh anggota Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID), Perum Bulog, distributor, dan kelompok tani, PASAR MEGILAN terbukti mampu menjaga daya beli masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) serta menciptakan kepatuhan pedagang terhadap HET secara berkelanjutan.Diharapkan pedoman teknis ini menjadi acuan operasional bagi seluruh pemangku kepentingan terkait dalam melaksanakan, mengevaluasi, dan mereplikasi inovasi PASAR MEGILAN guna mendukung terwujudnya ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamongan.
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